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endidikan kesetaraan sebagai pendidikan alternatif memberikan layanan kepada mayarakat yang
karena kondisi geografis, sosial budaya, ekonomi dan psikologis tidak berkesempatan mengikuti
pendidikan dasar dan menengah di jalur pendidikan formal. Kurikulum pendidikan kesetaraan
dikembangkan mengacu pada kurikulum 2013 pendidikan dasar dan menengah hasil revisi berdasarkan
peraturan Mendikbud No.24 tahun 2016. Proses adaptasi kurikulum 2013 ke dalam kurikulum pendidikan
kesetaraan adalah melalui proses kontekstualisasi dan fungsionalisasi dari masing-masing kompetensi

dasar, sehingga peserta didik memahami makna dari setiap kompetensi yang dipelajari.

Pembelajaran pendidikan kesetaraan menggunakan prinsip flexible learning sesuai dengan karakteristik
peserta didik kesetaraan. Penerapan prinsip pembelajaran tersebut menggunakan sistem pembelajaran
modular dimana peserta didik memiliki kebebasan dalam penyelesaian tiap modul yang di sajikan.
Konsekuensi dari sistem tersebut adalah perlunya disusun modul pembelajaran pendidikan kesetaraan

yang memungkinkan peserta didik untuk belajar dan melakukan evaluasi ketuntasan secara mandiri.

Tahun 2017 Direktorat Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan, Direktorat Jendral Pendidikan
Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat mengembangkan modul pembelajaran pendidikan kesetaraan
dengan melibatkan pusat kurikulum dan perbukuan kemdikbud, para akademisi, pamong belajar, guru dan
tutor pendidikan kesetaraan. Modul pendidikan kesetaraan disediakan mulai paket A tingkat kompetensi
2 (kelas 4 Paket A). Sedangkan untuk peserta didik Paket A usia sekolah, modul tingkat kompetensi 1
(Paket A setara SD kelas 1-3) menggunakan buku pelajaran Sekolah Dasar kelas 1-3, karena mereka masih

memerlukan banyak bimbingan guru/tutor dan belum bisa belajar secara mandiri.

Kami mengucapkan terimakasih atas partisipasi dari Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kemdikbud, para
akademisi, pamong belajar, guru, tutor pendidikan kesetaraan dan semua pihak yang telah berpartisipasi

dalam penyusunan modul ini.

Jakarta, Desember 2017

Direktur Jenderal

Harris Iskandar
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Matematika Paket C Modul 1

BELANJA CERDAS

Modul ini berisi materi tentang persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak dari bentuk linear
satu variabel, pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel dan sistem pertidaksamaan
dua variabel (linear-kuadrat dan kuadrat-kuadrat) dalam tema bagaimana berbelanja dengan
cerdas maupun penerapan lainnya dalam kehidupan kita sehari-hari. Subtema cara memilih
produk yang baik dikaitkan dengan konsep persamaan linear satu variabel dan dua variabel.
Konsep dasar ini sebagai pijakan untuk memahami konsep tentang pertidaksamaan linear satu
variabel. Contoh-contoh dalam bentuk masalah kontekstual, disajikan dengan kata-kata yang
sederhana, ringan dan mengalir sehingga mudah untuk dipahami.

Subtema membawa uang sesuai rencana belanja dikaitkan dengan konsep tentang
pertidaksamaan linear satu variabel. Contoh-contoh atau peristiwa konstekstual yang dilakukan
sehari-hari menjadi masalah yang asik untuk didiskusikan dan diselesaikan. Sedangkan subtema
membandingkan harga dikaitkan materi strategi pemecahan masalah, yaitu mengidentifikasi
masalah kontekstual, membuat model matematikanya serta menyelesaikannya sesuai
dengan langkah-langkah penyelesaian. Materi pelajaran yang terkait adalah persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel, pertidaksamaan rasional dan irasional dan pertidaksamaan
dua variabel (linear-kuadrat dan kuadrat-kuadrat).

Selain penjelasan mengenai materi yang ditampilkan, modul ini juga dilengkapi dengan
latihan untuk menguji pemahaman dan penguasaan dari peserta didik terhadap materi yang telah
dipelajarinya. Modul ini disusun dengan bahasa yang sederhana, dan dibuat berurutan sesuai
dengan urutan materi yang terlebih dahulu perlu dikuasai. Untuk itu, sebelum mempelajari modul
ini sebaiknya.

1. Baca pengantar modul untuk mengetahui arah pengembangan modul
2. Membaca kompetensi dasar dan tujuan yang ingin dicapai melalui modul.

3. Agar memperoleh gambaran yang utuh mengenai modul, maka pengguna perlu membaca
dan memahami peta konsep.

4. Mempelajari modul secara berurutan agar memperoleh pemahaman yang utuh.

5. lkuti semua tahapan dan petunjuk yang ada pada modul ini.

Belanja Cerdas
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Tujuan pembelajaran modul ini, agar Anda:

1. Memahami konsep persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak dari bentuk linear satu
variabel, pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel dan sistem pertidaksamaan
dua variabel (linear-kuadrat dan kuadrat-kuadrat) dan penggunaanya dalam menyelesaikan
kehidupan sehari-hari

2. Terampil melakukan operasi matematika yang melibatkan persamaan dan pertidaksamaan
nilai mutlak dari bentuk linear satu variabel, pertidaksamaan rasional dan irasional satu
variabel dan sistem pertidaksamaan dua variabel (linear-kuadrat dan kuadrat-kuadrat) serta
penggunaanya dalam menyelesaikan kehidupan sehari-hari

3. Terbentuk dan memiliki sikap kemandirian, bertindak logis, tidak mudah menyerah dan per-
caya diri menggunakan matematika dalam pengembangan kehidupan ekonomi dan maslah
lainnya sehari-hari

Banyak kalimat, pernyataan, peristiwa atau situasi sehari-hari yang dapat dinyatakan dalam
simbol atau bahasa yang sederhana, ringkas dan akurat agar lebih mudah dipahami sehingga perlu
dikenalkan konsep ekspresi matematika, persamaan atau pertidaksamaan selain menggunakan
bentuk tabel, diagram/ilustrasi, atau gambar. Pada modul ini akan dibahas ekspresi matematika
terutama yang terkait dengan konsep dan penggunaan dari persamaan dan pertidaksamaan
nilai mutlak dari bentuk linear satu variabel, pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel
dan sistem pertidaksamaan dua variabel (linear-kuadrat dan kuadrat-kuadrat)

Pembahasan persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak dari bentuk linear satu variabel
meliputi konsep sistem persamaan dan pertidaksamaan linear satu dan dua variabel dari
masalah kontekstual, pengertian persamaan, jenis, bentuk, dan unsur dalam persamaan dan per-
tidaksamaan serta operasi matematika dalam menyederhanakan atau menyelesaikan persamaan
dan pertidaksamaan, serta penerapan dan penyelesaian persamaan dan pertidaksamaan yang
memuat nilai mutlak

Pembahasan persamaan dan pertidaksamaan pertidaksamaan rasional dan irasional satu
variabel meliputi konsep persamaan dan pertidaksamaan pertidaksamaan rasional dan irasional
dari masalah kontekstual, pengertian persamaan, jenis, bentuk, dan unsur dalam persamaan
dan pertidaksamaan rasional dan irasional serta operasi matematika dalam menyederhanakan

atau menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan rasional dan irasional, serta penerapan
dan penyelesaian persamaan dan pertidaksamaan rasional dan irasional. Pembahasan sistem
persamaan dan pertidaksamaan dua variabel (linear — kuadrat) meliputi prinsip dalam melakukan
operasi matematika untuk menyederhanakan atau menyelesaikan sistem persamaan dan
pertidaksamaan dua variabel. Peta konsep dari materi pelajaran tersebut dapat digambarkan
sebagai berikut.

. Ekspresiatau
Bentuk Matematika
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Banyak aktifitas ataupun masalah sehari-hari yang berkaitan dengan penggunaan konsep
persamaan dan pertidaksamaan dalam perdagangan, belanja, penjualan dan sebagainya.
Misalkan dalam mengalokasikan berbagai persediaan uang yang dibelanjakan dan terbatas
untuk dialokasikan pada berbagai jenis barang dengan menggunakan skala prioritas.

Setiap keluarga harus tepat, cerdas, bijak, hemat dan cermat dalam membelanjakan dan
mengalokasikan penghasilannya untuk berbelanja terlebih dalam kondisi keuangan yang
kritis, yaitu membeli barang-barang sesuai dengan tingkat kepentingan atau urgennya barang
dibutuhkan.

Beberapa tips belanja cerdas menghindari menyimpan uang tunai terlalu banyak di dompet,
menulis daftar belanja apa saja yang akan dibeli, memilih produk yang murah namun berkualitas,
membandingkan harga-harga barang yang akan dibeli terlebih dahulu serta disiplin dengan
daftar belanja yang sudah direncanakan dan dibuat.

PERSAMAAN LINEAR SATU
‘m VARIABEL DAN DUA VARIABEL

i SERTA PENERAPAN SEHARI-HARI

ujuan dari mempelajari materi pada pembelajaran adalah untuk menggali informasi dan
menemukan tentang konsep dari sistem persamaan linear satu variabel dan dua variabel
yang diperoleh dari kesimpulan yang terdapat dalam masalah-masalah kontekstual sehari-hari
yang disajikan seperti mengembangkan dan memilih jenis produk, serta masalah lainnya. Contoh
atau persitiwa konstekstual dijabarkan kedalam bentuk persamaan linear satu variabel dan dua
variabel kemudian menggunakan konsep sistem persamaan tersebut untuk menyelesaikan soal.




Kegiatan membeli ikan yang dapat difungsikan untuk menemukan konsep tentang sistem
persamaan linear satu variabel (PLSV).

Perhatikan ikan tongkol diatas, jika ibu mempunyai rencana membeli ke enam ikan ini dengan
harga Rp 180.000,- berapa harga beli ikan tongkol tersebut jika budi membeli satu ikan tongkol?
Salah satu pertanyaan sederhana yang timbul dari proses pembelian ikan tongkol diatas.
Bagaimana kita dapat mengerjakan permasalahan di atas? Sebetulnya sangat sederhana.
Dalam bayangan kita, akan bertanya sebetulnya harga awal 1 ikan tongkol itu berapa? Untuk
memudahkan dalam penyelesaian, kita buat dalam bentuk variabel/huruf. Jika harga 1 ikan
tongkol kita misalkan dengan variabel/huruf “x”, diperoleh sebuah kalimat matematika yaitu 6
dikali “x” = Rp 180.000,- atau 6.x = Rp 180.0000,- sehingga dengan perubahan diatas, diperoleh

nilai x = 180.0000 = R 30.000,-
6

Bagaimana bentuk Persamaan Linear Satu Variabel? Lihat beberapa contoh dibawabh ini!
i) 2x+5=0
i) x+y=5
i) 10-2p=-12
iv) y=3x-5
Dari 4 contoh diatas, manakah yang menurut Anda merupakan persamaan linear satu

(
(
(
(

variabel? Sebelum menjawabnya, lihat definisi dari variabel terlebih dahulu. Variabel adalah
lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui nilainya dengan jelas. Variabel disebut
juga peubah. Variabel biasanya dilambangkan dengan huruf kecil a, b, c, ... z. Jadi, terlihat
dengan jelas dari contoh diatas bahwa yang merupakan persamaan linear satu variabel adalah
persamaan (i) dan (iii) dengan variabel x dan variabel p. Sedangkan, menurut Anda, kira-kira
untuk persamaan (ii) dan persamaan (iv) termasuk kelompok yang mana? Ya, dengan jelas
kita mengatakan bahwa kedua persamaan termasuk kelompok persamaan linear dengan dua
variabel. Sekarang, dalam pikiran Anda mungkin akan timbul pertanyaan? Apa perbedaan
antara persamaan dan pertidaksamaan? Sekarang kita simak lagi definisinya terlebih dahulu,
persamaan adalah sebuah pernyataan matematika yang ditandai dengan simbol sama dengan
‘=" sedangkan pertidaksamaan adalah sebuah pernyataan matematika yang ditandai dengan
simbol “<”, “>” “<” dan “2”. ltulah definisi secara umum dan cara mudah dalam membedakan
keduanya.

Untuk menemukan konsep materi ini dengan sangat mudah, Anda harus selalu mengasah
kemampuan untuk selalu bertanya. Pertanyaan terakhir! Kenapa diberi nama persamaan
linear? Bukan nama persamaan yang lain?. Persamaan ini dikatakan linear jika hubungan ini
digambarkan dalam sistem koordinat kartesius berbentuk garis lurus.

Ekspresi atau bentuk matematika merupakan gabungan atau kombinasi symbol-simbol
matematika bilangan, konstata, variabel, operasi, fungsi, tanda baca, pengelompokan dan
aspek lainnya yang membentuk kalimat matematika. Pada suatu ekspresi matematika, variabel
merupakan lambang pengganti bilangan yang belum diketahui nilainya, konstata merupakan
bilangan yang tidak memuat variabel, koefisien adalah bilangan yang memuat variabel, dan
suku adalah variabel beserta koefisien atau konstata yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau
pengurangan.

Ekspresi matematika yang memuat simbol kesamaan, “=", disebut dengan persamaan.
Sedangkan persamaan dengan yang memuat satu variabel berpangkat satu pada setiap
suku-sukunya disebut persamaan linear. Jadi, persamaan linear satu variabel (PLSV) adalah
persamaan linear yang memiliki satu jenis variabel.

Untuk memahami konsep tentang Sistem Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV), dapat
diperoleh dari kesimpulan beberapa soal dibawah ini.

Contoh 1

Tulislah kalimat ini dengan bahasa matematika. “Suatu bilangan jika dikalikan 3 kemudian
dikurangi 5, hasilnya adalah 10” dengan menggunakan variabel x sebagai pengganti bilangan
yang belum diketahui nilainya.



Penyelesaian: Berdasarkan contoh dan tugas tersebut, dapat disimpulkan bahwa bentuk umum persamaan

Misalkan pengganti bilangan tersebut adalah “x”, berarti bahasa matematikanya 3x — 5 = 10. linear satu variabel dapat dinyatakan sebagai

ax+b=c,dimanaa, b, c konstandana # 0

Sebuah persamaan dapat diubah ke bentuk persamaan lain yang ekivalen/setara dengan cara
kedua ruas persamaan ditambah, dikurangi, dikalikan, atau dibagi dengan bilangan yang sama.

Penyelesaian atau akar dari persamaan linear satu variabel dicari dengan mengubah bentuk

1. Pahami secara seksama soal dibawah ini. persamaan menjadi bentuk paling sederhana yang setara melalui manipulasi atau operasi
2. Ubahlah kalimat-kalimat dibawah ini dengan menggunakan bahasa matematika. matematika linear, yaitu dengan cara kedua ruas persamaan ditambah, dikurangi, dikalikan, atau
3. Tuliskan jawaban Anda dalam kolom yang sudah disediakan. dibagi dengan bilangan yang sama.
a Kolam renang disamping mempunyai panjang Contoh 2:
7 meter lebihnya dari lebarnya, ubahlah dalam . .
kalimat tersebut dalam kalimat matematikal 1. Selesaikanlah persamaan berikut x + 5 =10
Penyelesaian:
x+5 =10
x+5-5=10-5 (ruas kanan dan kiri dikurangi 5)
, . ; . x =5
b Gambar disamping adalah jembatan Kutai
Kartanegara (Mahakam Il) dan merupakan 10 atau
jembatan terpanjang di Indonesia. Jika jembatan
Suramadu yang merupakan jembatan terpanjang x+5 =10
di Indonesia mempunyai panjang 8 kali lipat dari — 10 _ +E T
jembatan Mahakam II, ubahlah dalam kalimat x =10-5 (*5 pindah ruas menjadi - 5)
matematika yang sederhana! X =5

2. Selesaikan persamaan berikut 4x — 12 =-8

Penyelesaian:

4x-12 = -8
© Jika umur ibu, 5 tahun yang akan datang o
mempunyai umur 3 tahun kurangnya dari 10 kalj 4x-12+12=-8+12 (ruas kanan dan kiri ditambah 12)
lipat umur adik yang paling kecil. Ubahlah kalimat Ax = 4
tersebut dalam bentuk kalimat matematikal!
4x. (1/4) = 4. (1/4) (ruas kanan dan kiri dikali 1/4)
x =1
atau
4x-12 = -8




4x = -8+12 (-12 pindah ruas menjadi + 12) 4. Sebuah persegipanjang mempunyai ukuran panjang (3x —5) cm dan lebar (x + 3) cm. Jika keliling
dx = 4 persegipanjang 52 cm, maka panjang dan lebar persegipanjang berturut-turut adalah ....
« = 4/4 (4 Kali x, pindah ruas menjadi bagi 4) 5. Pak Budiman membeli obat .sakit kepala dari apotek “.I3unda”, éebanyak.5 tablet dengan
harga Rp 120.000,- pada hari dan toko yang sama Budi membeli obat sakit kepala dengan
x =1 merk yang sama sebanyak 3 tablet dengan harga Rp 72.000,-. Jika mandra mau membeli
3. Tentukan penyelesaian dari persamaan 2 (5 — x) =4 (2x — 5) obat yang sama sebanyak 12 tablet. Berapakah uang yang harus dibayarkan?

Penyelesaian: Sekarang perhatikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan persamaan linear dua

Bagaimana jika menemukan soal seperti diatas! Langkah yang paling sederhana adalah variabel berikut. Kegiatan jual beli bawang merah dan bawang putih serta memilih
mengelompokkan suku-suku yang sejenis baik variabel maupun konstanta. manakah bawang merah dan putih yang baik dan berkualitas.

2(5-x) =4(2x-9) Harga 3 kg bawang merah dan 2 kg bawang putih adalah
10-2x = 8x—-20 (sederhanakan menggunakan sifat aljabar yaitu distributif) Rp 65.000,-. Harga 1 kg bawang merah dan 3 kg bawang
o —8 20 - 10 indah uk | k K y o putih adalah Rp 75.000,-. Berapa harga yang dibutuhkan
-2x —8x = -20 - in r ntuk men m n - ni
(pindah ruas untuk mengelompokkan suku-suku sejenis) Pak Budi jika membeli 5 kg bawang merah dan 5 kg
-10x =-30 bawang putih di toko yang sama? Jika menemukan
x = -30/-10 (-10 kali x, pindah ruas menjadi bagi -10) permasalahan seperti ini, dalam benak kita langsung
< =3 muncul pertanyaan? Sebetulnya berapa harga

1 kg bawang merah dan 1 kg bawang putih?
Bisakah kita menebaknya dengan acak?
Permasalahan yang sederhana inilah yang
mengawali munculnya konsep Persamaan
Linear Dua Variabel? Maksudnya ba-
gaimana? Kita misalkan saja harga 1 kg
Selesaikan soal dibawah ini dengan tepat dan cermat sesuai dengan konsep persamaan linear bawang merah = x dan harga 1 kg bawang putih = y. Boleh tidak? Jika variabel yang dipilih tidak
satu variabel yang sudah dipelajari! x dan y? Jawabannya boleh. Ini hanya permisalan untuk memudahkan dalam penyelesaian
permasalahan. Muncullah bahasa matematika dari permasalahan di atas dan diperoleh dua

1. Tentukan nilai variabel-variabel dari soal dibawah ini
persamaan yaitu

a x—15=-8

b 5-1=10 3x + 2y = Rp 65.000,-
c. 3y+7=25

d. “%2a=-26 1x + 3y = Rp 75.000,-
e. 1/13p+3=-99

D I dua buah ini k lesai lanjut kan lebih
2. Jika keliling persegi adalah 64 cm dengan panjang sisinya (6x + 4) cm. Tentukan nilai x! engan munctinya dua buah persamaan inl, maka penyelesaian selanjuinya akan (ebl

mudah. Kemampuan dalam memahami dan menelaah permasalahan-permasalahan menjadi
3. Ibu Sumiatun akan membelanjakan uang hasil bekerja dipasar. 2 uangnya dipergunakan

untuk membeli baju, 1/3 uangnya dipergunakan untuk membeli keperluan memasak, uang
sisa di dompetya tinggal Rp . 180.000,-. Berapakah total uang hasil bekerja dari Ibu Sumiatun
tersebut?

bahasa matematika ini yang harus selalu rutin di asah oleh Anda!

Bagaimana bentuk umum Persamaan Linear Dua Variabel?



Lihat saja contoh dibawah ini!

(i) 2x+2y=3
(i) P-59=10
(iii) Y=3x-2

(iv) 6y +4=4x
(v) y=2x2-5

Dari 5 contoh diatas, manakah yang merupakan persamaan linear dua variabel? Sebelum
menjawabnya, terlihat dengan jelas dari contoh diatas bahwa yang merupakan persamaan
linear dua varibel adalah persamaan (i), (ii), (iii) dan (iv) dengan variabel x, y, p dan variabel
g. Sedangkan, menurut Anda, kira-kira untuk persamaan (v) termasuk kelompok yang mana?
Padahal juga mempunyai dua variabel yaitu x dan y. Ya, persamaan (v) termasuk kelompok
persamaan kuadrat karena variabel x mempunyai pangkat 2 (kuadrat).

Dari contoh diatas dan penjabaran serta penelaan dari permasalahan, kita temukan konsep
sederhana dari persamaan linear dua variabel.

Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) adalah persamaan
linear yang memiliki dua jenis variabel dengan pangkat
masing-masing variabelnya berdejarat 1.

Dua atau lebih persamaan linear dua variabel dengan jenis variabel yang sama dapat
membentuk sistem yang kita sebut dengan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).
Bentuk umum sistem persamaan linear dua variabel/peubah adalah

{ ax+by=c,
ax+by=c,

Dengan a,, a,, b,, b,, c,, dan c, konstan dengan a, dan b, tidak keduanya nol, serta a, dan b,
tidak keduanya nol. Nilai — nilai pengganti peubah x dan y yang membuat sistem persamaan di atas
bernilai benar disebut penyelesaian sistem persamaan tersebut. Himpunan yang beranggotakan

penyelesaian-penyelesaian sistem persamaan diatas disebut dengan himpunan penyelesaian.

Contoh 3:

Tulislah kalimat ini dengan bahasa matematika. “Jika umur Ibu Sarminah 8 Tahun lebih tua dari
Umur Ibu Muthmainnah, dan jika dijumlahkan umur keduanya 94 tahun dengan menggunakan
variabel x dan y sebagai pengganti bilangan yang belum diketahui nilainya!

|

r

Jawab:

Misalnya :

Umur Ibu Sarminah =y dan Umur Ibu Muthmainnah = x

Dari permasalahan di atas, ada dua pokok kalimat yang bisa digali dan ditelaah

Pernyataan pertama “Ibu Sarminah 8 tahun lebih tua dari umur Ibu Muthmainnah” menjadi suatu
persamaany =x + 8

Pernyataan kedua “jika dijumlahkan umur keduanya 94 tahun” menjadi suatu persamaan x +y = 94

1. Pahami secara seksama soal dibawabh ini.
2. Ubahlah kalimat-kalimat dibawah ini dengan menggunakan bahasa matematika.

3. Tuliskan jawaban Anda dalam kolom yang sudah disediakan.

a Biaya masuk stadion sepakbola untuk
anak-anak Rp 3.000,- sedangkan dewasa
Rp 5.000,-. Pada suatu pertandingan
persahabatan panitia memperoleh
penghasilan Rp 1.460.000,- dengan
jumlah penonton 900. Ubahlah dalam
kalimat matematika!

Panjang sawah yang berbentuk persegi
panjang dua kali lebarnya. Jika keliling
sawah 72 meter. Ubahlah dalam kalimat
matematika!




C Biaya tiga meja dan delapan kursi adalah

Rp 1.500.000,-. Jika biaya meja lebih
mahal Rp 150.000,- dari kursi. Ubahlah
kalimat tersebut dalam bentuk kalimat
matematika!

Dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua varibel, ada beberapa metode yang

bisa digunakan yaitu metode grafik, substitusi, eliminasi, gabungan substitusi dan eliminasi,

determinan dan matriks. Pada modul kali ini yang akan dibahas adalah penyelesaian sistem

persamaan linear dua variabel dengan menggunakan metode substitusi, metode eliminasi dan

metode menggunakan operasi baris.

1. Metode Subtitusi

Untuk menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel, dengan menggunakan metode
substitusi, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

Langkah 1
Pilihlah salah satu persamaan yang sederhana kemudian ubahlah salah satu persamaan
tersebut kedalam persamaan lain yang baru.

Langkah 2
Substitusikan/masukkan persamaan di langkah 1 kedalam persamaan yang lain sehingga
terbentuk persamaan linear satu variabel.

Langkah 3
Kemudian selesaikan persamaan tersebut menggunakan konsep persamaan linear satu
variabel sehingga diperoleh salah satu nilai dari variabel tersebut.

Langkah 4
Substitusikan nilai yang diperoleh di langkah 3 kedalam persamaan sehingga diperoleh
nilai dari kedua variabel.

Contoh 4:

Dengan menggunakan metode substitusi, tentukan penyelesaian sistem persamaan linear

2x+y =4

5x -2y =1

Jawab:

2x +y
5x — 2y

4 .......... pers. (i)

1. pers. (i)

Persamaan (i) diubah kedalam persamaan baru

2x+y =4

y = 4-2x ...... pers.(iii)

Persamaan (iii) yaitu y = 4 — 2x disubstitusikan ke persamaan (ii)

5x — 2y = 1
5x—-2(4-2x) = 1
5x — 8 + 4x =1
9% =9
x =1

Nilai x = 1 disubstitusikan ke persamaan (iii)

y

= 4-2x
= 4-2(1)
= 2

Jadi, diperoleh penyelesaian x = 1 dan y = 2 dan himpunan penyelesaiannya adalah {(1,2)}

. Metode Eliminasi

Untuk menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan metode
eliminasi, langkah-langkah yang dilakukan adalah

Langkah 1

Eliminasikan (hilangkan) salah satu variabel, dengan cara menjumlahkan atau mengu-
rangkan suku-suku yang sama dari kedua persamaan sehingga diperoleh nilai dari va-
riabel yang lain. Misalkan menghilangkan variabel x untuk mencari nilai variabel y.

Langkah 2

Seperti pada langkah yang pertama, Eliminasikan (hilangkan) salah satu variabel, dengan
cara menjumlahkan atau mengurangkan suku-suku yang sama dari kedua persamaan
sehingga diperoleh nilai dari variabel yang lain. Misalkan menghilangkan variabel y untuk
mencari nilai variabel x.



Contoh 5:
Dengan menggunakan metode eliminasi, tentukan penyelesaian sistem persamaan linear
2x+y=4
5x -2y =1

Jawab:

Menghilangkan variabel x untuk mencari nilai dari variabel y

2x+y = 4|x5 10x+5y = 20
5x =2y = 1|x2| 10x—4y = 2

9y = 18

y = 2
Menghilangkan variabel y untuk mencari nilai dari variabel x
2x+y = 4x2| 4x+2y = 8
5x -2y = 1 |x1| -2y =1

+
9 = 9
x =1

Jadi, diperoleh penyelesaian x = 1 dan y = 2 dan himpunan penyelesaiannya adalah {(1,2)}

Metode eliminasi dan substitusi digunakan secara bersama-sama untuk menyelesaikan suatu
sistem persamaan linear dua variabel. langkah-langkah yang dilakukan adalah

e Langkah 1
Eliminasikan (hilangkan) salah satu variabel, dengan cara menjumlahkan atau mengu-
rangkan suku-suku yang sama dari kedua persamaan sehingga diperoleh nilai dari va-
riabel yang lain. Misalkan menghilangkan variabel x untuk mencari nilai variabel y.

e Langkah 2
Substitusikan nilai dari variabel yang sudah diperoleh di langkah 1 kedalam salah satu
persamaan sehingga diperoleh nilai dari variabel yang lain.

Contoh 6:

Dengan menggunakan metode campuran, tentukan penyelesaian sistem persamaan linear
di bawah ini!

2x+y=4
5x —2y =1

Jawab:
Menghilangkan variabel x untuk mencari nilai dari variabel y

2x+y =4|x5 10x + 5y =20

5x —2y =1 |x2| 10x -4y =2
9y =18
y =2

Substitusikan nilai y = 2 ke dalam salah satu persamaan

2x+y =4

2x+2 =4
2x =4-2
2x = 2
x =1

Jadi, diperoleh penyelesaian x = 1 dan y = 2 dan himpunan penyelesaiannya adalah {(1,2)}

Selesaikan soal dibawah ini dengan tepat dan cermat sesuai dengan konsep persamaan linear
dua variabel yang sudah dipelajari!

Asri membeli 3 buah roti A dan 5 buah roti B dengan
harga Rp 39.000,00. Sedangkan Barkah juga membeli
1 buah roti A dan 1 buah roti B denga harga Rp
11.000,00. Jika Cantik ingin membeli 4 buah roti A dan
2 buah roti B, maka jumlah uang yang harus ia bayar
adalah ....




Harga 4 buku tulis dan 3 pensil adalah Rp 13.500,00,
harga 3 buku tulis dan 2 pensil Rp 9.750,00, maka
harga 2 buku tulis dan 3 pensil adalah ....

Harga 2 kg apel dan 6 kg melon Rp 46.000,00
sedangkan harga 4 apel dan 33 kg melon Rp
47.000,00. Haga 5 kg apel dan 3 kg melon adalah ...

Nunik membeli 1 kg daging sapi dan 2 kg ayam
potong dengan harga Rp 94.000,00. Nunik membeli 3
kg ayam potong dan 2 kg daging sapi denga harga Rp
167.000,00. Berapa harga 1 kg daging sapi dan 1 kg
ayam potong?

Pada sebuah toko, Hida dan Anis membeli terigu
dan beras dengan merek yang sama. Hida membeli
6 kg terigu dan 10 kg beras seharga Rp 84.000,00,
sedangkan Anis membeli 10 kg terigu dan 5 kg beras
seharga Rp 70.000,00. Harga 8 kg terigu dan 20 kg
beras adalah ....

'r

Matematika Paket C Modul 1

SISTEM PERTIDAKSAMAAN

U LINEAR SATU VARIABEL

DAN NILAI MUTLAK

ujuan dari mempelajari materi pembelajaran dari unit ini adalah untuk menggali materi-materi

dan menemukan konsep dari sistem pertidaksamaan linear satu variabel dan nilai mutlak
dari masalah-masalah kontekstual serta menggunakan konsep tersebut dalam menyelesaikan
soal sehari-hari seperti merencanakan dan mengalokasikan belanja dan sebagainya.

Mengidentifikasi masalah yang berhubungan dengan pertidaksamaan linear satu variabel dan
nilai mutlak kemudian membuat model matematika serta menyelesaikannya dengan langkah-
langkah penyelesaian.

Gambar 2.1 Rencana Keuangan

Perencanaan dalam berbelanja diperlukan sebagai bagian dari perencanaan keuangan ka-
rena sumber daya manusia pasti memiliki keterbatasan. Kurang bijak jika pergi berbelanja tanpa
perencanaan. Point-point pertanyaan penting yang perlu diperhatikan. Rencananya mau belanja
dimana? Mau belanja apa saja? Membutuhkan anggaran berapa? Sumber daya anggaran pas-
tilah tidak tak terbatas. Dalam manajemen keuangan keluarga, usahakan untuk pengeluaran
ditekan dan direncanakan dengan biaya seminimal mungkin, namun bisa terpenuhi semua
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yang dibutuhkan. Tujuan umum dari manajemen keluarga itu sendiri adalah Proteksi (insurance
planning), Investasi dan tabungan (investment planning), Pensiun (retirement planning),
Pendidikan (education planning), Pajak Penghasilan (income tax planning) dan Warisan (estate
planning). Pengeluaran seminimal mungkin dengan mendapatkan hasil semaksimal mungkin,
identik dengan pertidaksamaan dalam Matematika. Pertidaksamaan merupakan ekspresi atau
bentuk matematika yang memuat simbol ketidaksamaan yaitu <, <, >, atau =

Berikut contoh notasi pertidaksamaan beserta arti dan contoh aplikasinya

< lebih kecil 2<3
kurang dari Xx+1<3

> lebih besar 3>2

lebih dari 3x+1>5

a<x<b diantaraadan b 2<x<5
a<x<b diantara a dan b bila maksimal b 2<Xx<5
asx<b diantara a dan b bila nilai minimal a 2<x<5
asx<b diantara a dan b bila minimal a dan maksimal b 2<x<5

# tidak sama dengan 2#3
x+1#3

lebih kecil atau sama dengan
batas dibawah

maksimum

maksimal 2<3
sebanyaknya x+1<3
paling banyak
tidak lebih dari
sekurangnya

lebih besar atau sama dengan
batas diatas

minimum

minimal 322
sesedikitnya 3x+125
paling sedikit
tidak kurang dari
selebihnya

I\

1\

Berbagai contoh konteks atau kejadian sehari-hari terkait dengan pertidaksamaan dapat diilus-
trasikan dalam tabel berikut.

1 Sebuah bilangan tidak lebih dari 8

8 = x
2 Sebuah bilangan sekurang-kurang bernilai 3 X23

3 Nilai enam kali sebuah bilangan tidak lebih dari 4 4 2 6x

4 9 lebihnya dari lima kali sebuah bilangan adalah kurang 9+5x<y
dari bilangan lainnya

5 Kuadrat sebuah bilangan bertambah 4 hasilnya tidak lebih | X2 +4 <9

dari 9
6 Temperatur sebuah benda tidak lebih dari 21 derajat Celcius T=<21
7 Jumlah 3 bilangan genap berturutan kurang dari 91 X+X+2+x+4<91

8 158 dikurangi lima kali sebuah bilangan hasilnya kurang 158 — 5x <x + 21
dari bilangan tersebut ditambah 21

9 Jumlah usia dua anak tak kurang dari 21 tahun X+y=21
10 Hasil kali dua bilangan lebih dari 24 Xy > 24

Ekspresi matematika yang memuat simbol ketidaksamaan disebut dengan pertidaksamaan.
Sedangkan pertidaksamaan yang memuat satu variabel berpangkat satu pada setiap suku-
sukunya disebut pertidaksamaan linear. Jadi, pertidaksamaan linear satu variabel (PLSV) adalah
pertidaksamaan linear yang memiliki satu jenis variabel.

Pertidaksamaan linear satu variabel adalah pertidaksamaan linear yang memiliki satu dengan
variabel. Pertidaksamaan linear satu variabel dapat berbetuk

ax+b<c,ax+bsc,ax+b>c,atauax+bz2c

dengan a, b, c bilangan real dana # 0

Cara menyelesaikan pertidaksamaan linear satu variabel

1. Menambah atau mengurangi kedua ruas dengan bilangan yang sama tanpa mengubah
tanda ketidaksamaan;

2. Mengalikan atau membagi kedua ruas dengan bilangan positif yang sama tanpa mengubah
tanda ketidaksamaan;

3. Mengalikan atau membagi kedua ruas dengan bilangan negatif yang sama tetapi tanda
ketidaksamaan berubah, dimana tanda “>” berubah menjadi “<”, tanda “<” berubah
menjadi “>”, tanda “<” berubah menjadi “”, dan tanda “=” berubah menjadi “<”

Untuk memahami tentang pertidaksamaan, berikut beberapa contoh permasalahan beserta
solusinya.



Contoh 1:
Tentukan penyelesaian pertidaksamaan dari

a. 2x+6<0

b. -5x-25<0
c. 3x-15>0
d. 3x+12=20

Jawab:

a. 2x+6 <0
2x+6-6 <0-6 (dikurangi 6)

2X <-6
(1/2).2x < (1/2).(-6) (dikali 1/2)
X <-3

Garis bilangannya, yaitu

) )

-~

6 5 -4 321012 3 4 5 6

b. -5x-25 <0
-5x—-25+25 <0+25 (ditambah 25)
-5x <25
(-1/5).(-5x) < (-1/5).25 (dikali (-1/5), tanda akan berubah)
X 2-5

Garis bilangannya, yaitu

O—
v

v

'z

6 5 -4 3 -2-1 01 2 3 4 5 6

v

C. 3x-15 >0
3x-15+15 >0+15 (ditambah 15)

3x >15
(1/3).3x >(1/3).15 (dikali 1/3)
X >5

Garis bilangannya, yaitu

v

O—

A

6 54 -3 -2-1 01 2 3 4 5 6

d. 3x+12 20
3x+12-12 20-12 (dikurangi 12)

3x 2-12
(1/3).3x = (1/3).(-12) (dikali 1/3 , tanda tetap)
X 2-4

Garis bilangannya, yaitu

v

r'

6 5 -4 321012 3 4 5 6

Contoh 2:

Tentukan penyelesaian pertidaksamaan dari 8y — 4 < 3y + 9

Jawab:
8y—-4 <3y+9
8y—-3y <9+4
S5y <13
y <13/5

Jadi, penyelesaiannya adalah y < 13/5

v



Contoh 3:

Tentukan penyelesaian paling sederhana dari pertidaksamaan

2x-3_ X+4 >£
4 6 3
Jawab:

2x-3_ X+4 S 2

4 5 -3 (

dikali dengan 12, diperoleh dari KPK 3,4 dan 6)

3(2x-3)-2(x+4) =28
6x-9-2x-8 =8
4x —-17 28
4x 28 +17
x 22

4
Jadi, penyelesaiannya x 24_5

Dengan menggunakan konsep penyelesaian diatas, selesaikan soal pertidaksamaan di bawah ini!

Tentukan penyelesaian dari pertidaksamaan 2x + 5 < 6!
Tentukan penyelesaian dari pertidaksamaan 5x — 10 > 7!
Tentukan penyelesaian dari pertidaksamaan 9 — 4x < 45!
Tentukan penyelesaian dari pertidaksamaan x + 5 < 2x — 4!

Tentukan penyelesaian dari 12 — 5a = 3a!

o a0 bk wbhd =~

Diketahui pertidaksamaan 13 — 2(y + 1) > (y + 1) — 8. Penyelesaian pertidaksamaan tersebut
adalah ....

7. Tentukan batas nilai x dari pertidaksamaan 1 <2x -1 < 3!

8. Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan 2(2m — 3) > 3(2m + 4), dengan m adalah
bilangan bulat ganjil adalah ....

9. Model kerangka kubus disamping dibuat dengan panjang
rusuknya (x + 2) cm. Jika panjang kawat yang dibutuhkan tidak
melebihi 180 cm. Tentukan panjang rusuk maksimum dari
kubus tersebut!

10.Jumlah dua bilangan tidak kurang dari 400. Jika bilangan
pertama sama dengan empat kali bilangan kedua, maka

tentukan batas-batas nilai dari kedua bilangan tersebut!

Dalam kehidupan sehari-hari, seringkali kita dihadapkan pada permasalahan yang
berhubungan dengan jarak. Misalnya kita ingin menghitung jarak antara kota yang satu dengan
kota yang lainya. Dalam kaitannya dengan pengukuran jarak antara dua tempat ini, timbulah
sesuatu keistimewaan, bahwa jarak ini harganya selalu positif. Dengan kata lain pengukuran
jarak antara dua tempat nilainya tidak pernah negatif. Begitupun dengan kisaran banyaknya
uang yang harus dibawa dalam dompet, dimana pasti selalu bernilai positif. Uang yang dibawa
dilebihkan sedikit untuk menghindari kebutuhan yang tidak terduga dalam kegiatan berbelanja,
misalnya biaya untuk parker dan biaya tak terduga lainnya. Sehingga diperlukan konsep nilai
mutlak, yaitu nilai non negative dari suatu bilangan

Definisi:
Untuk setiap bilanga real x, harga mutlak dari x ditulis | x| dan

Xx,x>0
| x| =

X,x<0

Pada bagian ini, kita akan membahas berbagai pertidaksamaan satu variabel yang memuat
nilai mutlak dari bentuk linear

Contoh:
|ax+b|<c; |ax+b|<c; |ax+b|>c;atau |ax +b|2c

dengan a, b, c adalah konstanta dan a # 0.

Contoh:
6] =6, 10[ =0, |-5] =-(-5) =5
Karena nilai mutlak selalu bernilai non negatif, maka kita dapat pula menuliskan sebagai

| = V%2



Beberapa sifat nilai mutlak, yang sering digunakan dalam menyelesaikan masalah yang 3. Sebuah pabrik memproduksi jarum dengan diameter 2 mm dan toleransi 0.01 mm. Apabila d

melibatkan nilai mutlak adalah sebagai berikut. diameter jarum setelah dicetak, maka:
a. |ab| =1a| |b] a. Tentukan bentuk pertidaksamaan yang memuat d agar jarum yang diproduksi memenuhi syarat
b. Tentukan batas nilai d
b. |£Hi|
bl b
c. [a+b|<|a]+|b]dan|a—-Db|=]|a|-|b]
d. apabila [x| <b, maka-b<x<b
e. apabila [x| > b, maka x <-b atau x> b
Contoh:

Selesaikan pertidaksamaan |x — 4| < 1.5

Penyelesaian:
Dengan menggunakan sifat nilai mutlak, diperoleh
Xx-4]<15 < -15<x-4<15
& -15+4<x-4+4<15+4
& -25<x<55
Jadi, HP = {x | -2.5 < x < 5.5} = [-2.5, 5.5]

LATIHAN 1
7’

1. Selesaikan pertidaksamaan berikut
. x+ 1] <4

. XI3-2|<6

. [4x+2| =10

. |2+ 5/x|>1

. |[1/x=3] <6

f. |x=2|<7

O O O T QO

2. Selesaikan pertidaksamaan berikut
a. [x—=2|<3|x+7|
b. |2x-5| > |x + 4|



INIT < PERTIDAKSAMAAN RASIONAL
DAN IRASIONAL SATU VARIABEL

Tujuan dari mempelajari materi pembelajaran dari Sub Unsur 3 ini adalah untuk menggali
materi-materi dan menemukan konsep dari pertidakssamaan rasional dan irasional satu

variabel kemudian menyelesaikannya sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian, kemudian
menentukan penyelesaian sistem persamaan dan pertidaksamaan dua variabel (linear-kuadrat
dan kuadrat-kuadrat), menggali dan membuat model matematika yang didapatkan dari masalah-
masalah kontekstual yang disajikan, menemukannya serta menggunakan konsep tersebut untuk
penyelesaian masalah membandingkan harga, kebutuhan barang serta masalah sehari-hari
lainnya.

) A
Persamaan/pertidaksamaan rasional atau pecahan adalah persamaan/pertidaksamaan yang
dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan dengan penyebut dan pembilang berupa ekspresi/ben-

tuk aljabar atau fungsi aljabar. Apabila penyebut atau pembilangnya berupa fungsi atau bentuk
non aljabar, maka disebut persamaan/pertidaksamaan irasional.

Dalam menyelesaikan persamaan/pertidaksamaan rasional ataupun irasional, yang perlu
diperhatikan bahwa penyelesaiannya berlaku untuk penyebut dari bentuk persamaan/pertidak-

|
Matematika Paket C Modul 1

'r

samaan bernilai tidak sama dengan nol. Jadi, secara umum, persamaan rasional/irasional satu
variabel dapat dinyatakan sebagai:

f(x)/g(x) = a, a konstan dan g(x) # 0
Sedangkan pertidaksamaan rasional/irasional satu variabel dapat dinyatakan sebagai:

f(x)/g(x) < a, f(x)/g(x) < a, f(x)/g(x) > a, atau f(x)/g(x) = a, a konstan dan g(x) # 0

1. Apakah persamaan linear, persamaan kuadrat, persamaan polinom dan bentuk persamaan
aljabar lainnya dapat dikatakan sebagai persamaan rasional? Jelaskan.

2. Apakah pertidaksamaan linear, pertidaksamaan kuadrat, pertidaksamaan polinom dan bentuk
pertidaksamaan aljabar lainnya dapat dikatakan sebagai persamaan rasional? Jelaskan.

Contoh:

, . x+4 4
Selesaikan persamaan rasional — = ——
6 X+2

Jawab:
Dari bentuk persamaan diperoleh x + 2 # 0 2 x # -2
Dengan melakukan operasi matematika, diperoleh

X+4 4
N ERETY, > (x+4)(x+2)=24
2> x*+6x-16 =0

2> (x+8)(x-2) =0=2>x=-8ataux=2

Contoh 1:

Tentukan solusi dari pertidaksamaan rasional

Jawab:
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Contoh 2:

Tentukan solusi dari pertidaksamaan irrasional berikut:
a. x-3<1

b. V(1-2x2>3

Jawab:

a. Langkah pertama, dibawah tanda akar selalu bernilai nol dan positif

5 <3
2x -7
- <
x-5 3 =0
2x -7 _-3(x-5) <0
X-5 X-5
2x - 3x -7+ 15
<0
X-5
-3+8
<
X-5 =0
dengan x #5
- ++ + -
5 8

[131]

Untuk mencari tanda “+” atau “-“, masukkan bilangan yang memenuhi. Misalnya
bilangan 1, maka jika saya masukkan ke pertidaksamaannya akan bernilai (-1+8)/(1-
5) =7/(-4) = - 7/4 (bernilai negatif). Misalkan bilangan 6. Jika saya masukkan menjadi

(-6+8)/(6-5) = 2/1 (bernilai positif).

Jadi, penyelesaiannya adalah x < 5 atau x 2 8

Salah satu bentuk persamaan/pertidaksamaan irrasional adalah yang memuat variabel-
variabelnya terdapat dibawah tanda akar (bisa berupa akar pangkat dua, akar pangkat tiga,
ataupun akar pangkat yang lebih tinggi). Setiap bilangan atau ekspresi di bawah tanda akar
selalu bernilai positif dan nol. Misalkan

Vx-3=2,dimanax-320
Vx+5<2 dimanax+520dan

V2x +1<Vx2-2 ,dimana2x+120danx2-220

x—320
x=3
Langkah kedua, kuadratkan untuk menghilangkan tanda akar
V(x - 3)2 < 12
x-3<1
X <4
Kemudian, digambarkan pada garis bilangan
l >

3 4

<

Penyelesaiannya 3 < x < 4 dengan himpunan penyelesaiannya {x| 3 < x < 4}

. Langkah pertama, dibawah tanda akar selalu bernilai nol dan positif

1-2x20

-2x20-1

X<V

Langkah kedua, kuadratkan untuk menghilangkan tanda akar
V(1 - 2x)? < 32

1-2x<9

-2x <8

X>-4



Kemudian, digambarkan pada garis bilangan

<

>

-4 Va

Penyelesaiannya — 4 < x < 2 dengan himpunan penyelesaiannya {x| — 4 < x < 2}

Sistem persamaan dengan bentuk umum sebagai

y=ax+b
dengan a,b,p,q dan r adalah konstanta real

y=px2+qgx+r

Merupakan bentuk dari sistem persamaan dua variabel dari bentuk linear dan kuadrat. Dalam
menyelesaikan maslah tersebut, dapat menggunakan dua metode yaitu:

1. Metode Grafik

Untuk menyelesaikan sistem persamaan linear dan kuadrat dengan menggunakan metode
grafik, menggunakan langkah-langkah berikut:

Langkah 1

Lukis atau gambarlah grafik fungsilinear dan grafik fungsi kuadrat dalam satu bidang koordinat
dengan skala yang sesuai. Grafik fungsi linear berupa garis lurus dan fungsi kuadrat berupa
parabola

Langkah 2

Buatlah garis vertikal dan horisontal yang memotong sumbu-sumbu koordinat dan melalui
titik potong grafik fungsi linear dan fungsi kuadrat

Langkah 3

Bacalah nilai absis dan ordinta dari titik potong kedua grafik tersebut (jika ada) . Titik potong
tersebut adalah penyelesaian sistem persamaan linear dan kuadrat. JIka dalam gambar tidak
ada titik perpotongan, maka sistem persamaan tersebut tidak memiliki penyelesaian.

Penugasan:

Isilah jawaban sesuai dengan kolom yang tersedia.

Selesaikan permasalahan dibawah dengan langkah-langkah penyelesaian

Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui dan memahami cara menggunakan metode grafik
dalam mencari penyelesaian

. Tentukan penyelesaian dari sistem persamaan

x+y-3=0
y=x2-6x+9
Jawab:
Langkah 1

e (Carilah titik potong persamaan x + y — 3 = 0 terhadap sumbu x dan sumbu y

X 0
y 0
(x,y) o, ....) (...., 0)

Maka, titik potong pesamaan x + y = 3 terhadap sumbu x dan sumbu y adalah
O, ....)dan¢(...., 0)

e Carilah titik potong persamaan y = x2 — 6x + 9 terhadap sumbu x dan sumbu y
Memotong sumbu y, maka x = 0

Y=(..)2-6(..)+9

Maka, titik potongnya (O, ....)
Memotong sumbu x, maka y = 0
x>-6x+9=0
(x'-...)(x*-....)=0

x'=... ataux?=...

Maka titik potong terhadap sumbu x adalah (.... ,0) dan (.... ,0)



Langkah 2 Ubahlah persamaan kuadrat baru ke bentuk umum persamaan kuadrat, yaitu ax?+ bx + ¢ =0,
dengan a, b, c konstan dan a # 0. Dari persamaan kuadrat baru yang diperoleh, tentukan nilai
diskriminannya yaitu D = b2 — 4ac. Apabila D = 0, maka sistem persamaan tersebut memiliki
penyelesaian. Tentukan penyelesaiannya.

Langkah 4

Gambarlah dalam grafik kedua persamaan kedalam diagram kartesius dibawah ini

Substitusikan nilai-nilai x yang diperoleh dari Langkah 3 ke salah satu persamaan baik linear
atau persamaan kuadrat, sehingga diperoleh pasangan berurutan dari masing-masing nilai
xdany.

Contoh 1:

Tentukan himpunan penyelesaian dariy —2x=2dany =x?>-x -2

A
v

Jawab:

Langkah pertama, persamaan diubah kedalam bentuk

y=2x+2
y=x2-x-2

kemudian, substitusikan
Langkah 3

ykurva = ygaris

X2—=X—-2 =2x+2

Pada gambar, titik potong antara kedua grafik tersebut adalah ( ..., ...)dan ( ..., ...)

Jadi, penyelesaian sistem persamaan diatas adalah ( ..., ...)dan ( ..., ...).
xX2—x-2x-2-2=0
. Metode eliminasi dan/atau substitusi x2-3x-4=0
Untuk menyelesaikan sistem persamaan tersebut dengan menggunakan metode subtitusi, (x=4)(x+1)=0

dapat dilakukan langkah-langkah berikut ini. X, = 4 atau x, = -1

Langkah 1 dengan x, = 4 maka y, = 2(4) + 2 = 10 dan diperoleh Titik (4,10)

Ubahlah semua persamaan ke dalam bentuk umum dengan x2 = -1 maka y, = 2(-1) + 2 = 0 dan diperoleh itk (-1,0)
y=ax+b Sehingga, himpunan penyelesaiannya {(4,10) dan (-1,0)}

{ y=pxt+ax+r

Langkah 2

Substitusikan fungsi linear satu variabel ke dalam fungsi kuadrat atau sebaliknya sehingga Sistem persamaan linear dan kuadrat memiliki bentuk umum

diperoleh persamaan kuadrat baru. { y = ax? + bx+c

Langkah 3 Y= pX2+gx+r



Dengan a,b,c, p,q dan r adalah bilangan real dengan a# 0, p # 0

Langkah penyelesaiannya adalah dengan mensubstitusikan persamaan kuadrat pertama
dengan persamaan kuadrat kedua. Tentukan penyelesaian persamaan kuadrat yang terbentuk.

Contoh:

Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan berikut ini!
y,=-x*+10x-16

{ y, = X - 6x -2

Jawab:

Substitusikan antara persamaan kuadrat pertama dan persamaan kuadrat kedua
Y, =Y,

-x2+ 10x -16 = x2 - 6x - 2

-x?-x2+10x +6x-16+2=0

-2x2+16x-14 =0

x?-8x+7=0

x-1)(x-7)=0

X=1ataux=7

e Dengan x =1, maka
y1=-(12?+10(1)-16=-7

y2=(172-6(1)-2=-7
Jadi titiknya (1,-7)

e Dengan x =7, maka
y,=-(7)2+10(7)- 16 =35

y,=(7)2-6(7)-2=5
Jadi titiknya (7,5)
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {(1,-7), (7,5)}

. Ekspresi atau bentuk matematika merupakan gabungan atau kombinasi symbol-simbol

matematika bilangan, konstata, variabel, operasi, fungsi, tanda baca, pengelompokan dan
aspek lainnya yang membentuk kalimat matematika

. Pada suatu ekspresi matematika, variabel merupakan lambang pengganti bilangan yang

belum diketahui nilainya, konstata merupakan bilangan yang tidak memuat variabel, koefisien
adalah bilangan yang memuat variabel, dan suku adalah variabel beserta koefisien atau
konstata yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau pengurangan

. Bentuk aljabar atau ekspresi aljabar merupakan ekspresi matematika yang memuat operasi

penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, perpangkatan dan tidak memuat ekspresi
dan operasi non aljabar lainnya pada variabel yang terlibat.

. Persamaan adalah bentuk aljabar atau ekspresi aljabar yang memuat tanda atau simbol

persamaan, yaitu ‘=". Sedangkan persamaan dengan yang memuat satu variabel berpangkat
satu pada setiap suku-sukunya disebut persamaan linear. Jadi, persamaan linear satu
variabel (PLSV) adalah persamaan linear yang memiliki satu jenis variabel.

. Dari sebuah persamaan linear satu variabel dapat dibentuk persamaan lain yang setara atau

ekivalen dengan cara kedua ruas persamaan ditambah, dikurangi, dikalikan, atau dibagi
dengan bilangan yang sama.

. Penyelesaian atau akar dari persamaan linear satu variabel dicari dengan mengubah bentuk

persamaan menjadi bentuk paling sederhana yang setara melalui manipulasi atau operasi
matematika linear , yaitu dengan cara kedua ruas persamaan ditambah, dikurangi, dikalikan,
atau dibagi dengan bilangan yang sama.

. Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) adalah persamaan linear yang memiliki dua jenis

variabel dengan pangkat masing masing variabelnya berdejarat 1. Dua atau lebih persamaan
linear dua variabel dengan jenis variabel yang sama dapat membentuk sistem yang disebut
dengan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Sistem persamaan linear dua variabel
dapat diselesaikan di antaranya dengan menggunakan metode grafik, substitusi, eliminasi,
determinan, dan matriks.

. Ekspresi matematika yang memuat simbol ketidaksamaan disebut dengan pertidaksamaan.

Sedangkan pertidaksamaan yang memuat satu variabel berpangkat satu pada setiap suku-
sukunya disebut pertidaksamaan linear. Pertidaksamaan linear satu variabel (PLSV) adalah
pertidaksamaan linear yang memiliki satu jenis variabel.

. Nilai non negatif dari suatu bilangan atau ekspresi disebut dengan nilai mutlak. Jadi, nilai

mutlak merupakan akar non negatif dari kuadrat suatu bilangan atau ekspresi.



10.Persamaan rasional atau pecahan adalah persamaan yang dapat dinyatakan dalam bentuk
pecahan dengan penyebut dan pembilang berupa ekspresi/bentuk aljabar atau fungsi aljabar.
Apabila penyebut atau pembilangnya berupa fungsi atau bentuk non aljabar, maka disebut
persamaan irasional.

11. Pertidaksamaan rasional atau pecahan adalah pertidaksamaan yang dapat dinyatakan dalam
bentuk pecahan dengan penyebut dan pembilang berupa ekspresi/bentuk aljabar atau fungsi

aljabar. Apabila penyebut atau pembilangnya berupa fungsi atau bentuk non aljabar, maka KRITERIA PI NDAH MODUL

disebut pertidaksamaan irasional.

Anda dinyatakan memahami modul ini atau dapat
berpindah ke modul berikutnya apabila telah
memenuhi salah satu persyaratan berikut.

1. Mampu mengerjakan tugas dan soal latihan
secara lengkap, benar, akurat dan sesuai prosedur
pengerjaan

2. Mampu mengerjakan tugas dan soal latihan
dengan benar, akurat dan sesuai prosedur
pengerjaan, minimal sebesar 75%

3. Mampu mengerjakan test penempatan untuk
modul ini dengan benar, akurat dan sesuai
prosedur pengerjaan, minimal sebesar 75%

Anda dinyatakan belum memahami dan menguasai
modul ini dan belum dapat berpindah ke modul
berikutnya apabila:

1. Mampu mengerjakan tugas dan soal latihan
dengan benar, akurat dan sesuai prosedur
pengerjaan, di bawah sebesar 75%

2. Mengikuti test penempatan dengan hasil di bawah
75%

Matematika Paket C Modul 1 Belanja Cerdas
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